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BAB |1

METODELOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian dalam memecahkan masalah pada proseselzganan dengan
strategiCooperative Learningipe Jigsaw |l pada mata Pelajaran Dasar Teknik
Mesin terhadap siswa SMK sebagai salah satu sdeperti yang telah
dirumuskan dalam bab pendahuluan, bertujuan merigds#tan keadaan dari
keseluruhan proses yang terjadi dalam aktivitas bedsyaran. Maka, metode
penelitian yang sesuai dengan kebutuhan tersebaifabadnetode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) ata@lassroom Action Resear¢GAR).

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pertama kali dipedkan oleh ahli
psikologi sosial Amerika yang bernama Kurt Lewi@aahun 1946. Inti gagasan
Lewin inilah yang selanjutnya dikembangkan oleh-ahli lain seperti Stephen
Kemmis, Robin McTaggart, John Elliot, Dave Ebbd&n sebagainya.

Menurut John Elliot dalam (Kemmis dan Taggart, )98&hwa;

Yang dimaksud dengan PTK ialah kajian tentangasitsosial dengan
maksud untuk meningkatkan kualitas tindakan di rdalga (Elliot, 1982).
Seluruh . prosesnya, telaah, diagnosis, perencangaglaksanaan,
pemantauan, dan pengaruh menciptakan hubungandypedukan antara
evaluasi diri dari perkembangan profesional. Peatlgang hampir senada
dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart, yang mexkgat bahwa PTK
adalah suatu bentuk refleksi diri kolektif yanga#tilkan oleh peserta—
pesertanya dalam situasi sosial untuk meningkgbiegralaran dan keadilan
praktik-praktik itu dan terhadap situasi tempatakiilkan praktik-praktik
tersebut

Menurut Carr dan Kemmis dalam (Harjodipuro, 199Matakan bahwa;

Yang dimaksud dengan istilah PTK adalah suatu lergfieksi diri
yang dilakukan oleh para partisipan (guru, sisvea &epala sekolah) dalam
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situasi-situasi sosial (termasuk pendidikan) umhémperbaiki rasionalitas

dan kebenaran (a) praktik-praktik sosial atau poitkdn yang dilakukan

dilakukan sendiri, (b) pengertian mengenai praftigktik ini, dan (c)

situasi-situasi ( dan lembaga-lembaga ) tempat tigrpkaktik tersebut

dilaksanakan.

Lebih lanjut, dijelaskan oleh Harjodipuro, (1998hiwa; “PTK adalah suatu
pendekatan untuk memperbaiki pendidikan melalui ulpghan, dengan
mendorong para guru untuk memikirkan praktik mesagmaja sendiri, agar kritis
terhadap praktik tersebut dan agar mau utuk memgyd. PTK bukan sekedar
mengajar, PTK mempunyai makna sadar dan kritisatesh mengajar, dan
menggunakan kesadaran kritis terhadap dirinya seundtuk bersiap terhadap
proses perubahan dan perbaikan proses pembelajfid6. mendorong guru
untuk berani bertindak dan berpikir kritis dalam ngembangkan teori dan
rasional bagi mereka sendiri, dan bertanggung jaweimgenai pelaksanaan
tugasnya secara profesional.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, jelaslamabditakukannya PTK
adalah dalam rangka guru bersedia untuk mengirisppleercermin, merefleksi
atau mengevaluasi dirinya sendiri sehingga kemampza sebagai seorang
guru/pengajar diharapkan cukup professional unalangutnya, diharapkan dari
peningkatan kemampuan diri tersebut dapat berpehgarhadap peningkatan
kualitas anak didiknya, baik dalam aspek penalakaterampilan, pengetahuan

hubungan sosial maupun aspek-aspek lain yang b&aatdragi anak didik untuk

menjadi dewasa.
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Ada empat jenis PTK, yaitu: (1) PTK diasnogtik, @)K partisipan, (3)
PTK empiris, dan (4) PTK eksperimental (Chein, )9@htuk lebih jelas, berikut
dikemukakan secara singkat mengenai keempat j@tigé€tsebut.

1. PTK Diagnostik; yang dimaksud dengan PTK diagnogtilah penelitian
yang dirancang dengan menuntun peneliti ke aratu sirlakan. Dalam hal
ini peneliti mendiagnosa dan memasuki situasi yngapat di dalam latar
penelitian. Sebagai contohnya ialah apabila peneétupaya menangani
perselisihan, pertengkaran, konflik yang dilakukawar siswa yang terdapat
di suatu sekolah atau kelas.

2. PTK Partisipan; suatu penelitian dikatakan sebd&®BK partisipan ialah
apabila orang yang akan melaksanakan penelian Hharlisat langsung
dalam proses penelitian sejak awal sampai dengaih p@nelitian berupa
laporan. Dengan demikian, sejak penencanan pamejteneliti senantiasa
terlibat, selanjutnya peneliti memantau, mencagah mengumpulkan data,
lalu menganalisa data serta berakhir dengan médapdrasil panelitiannya.
PTK partisipasi dapat juga dilakukan di sekolahesgalnya contoh pada
butir a di atas. Hanya saja, di sini peneliti ditunketerlibatannya secara
langsung dan terus-menerus sejak awal sampai bepatelitian.

3. PTK Empiris; yang dimaksud dengan PTK empiris iatgdabila peneliti
berupaya melaksanakan sesuatu tindakan atau aksmeéambukakan apa
yang dilakukan dan apa yang terjadi selama akslamgsung. Pada
prinsipnya proses penelitinya berkenan dengan pggman catatan dan

pengumpulan pengalaman peneliti dalam pekerjazarisedri.
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4. PTK Eksperimental; yang dikategorikan sebagai PkKperimental ialah
apabila PTK diselenggarakan dengan berupaya meaaradgerbagai teknik
atau strategi secara efektif dan efisien di dalamatus kegiatam belajar-
mengajar. Di dalam kaitanya dengan kegitan belagmgajar, dimungkinkan
terdapat lebih dari satu strategi atau teknik ydibgtapkan untuk mencapai
suatu tujuan instruksional. Dengan diterapkannyid PTdiharapkan peneliti
dapat menentukan cara mana yang paling efektifndalangka untuk
mencapai tujuan pengajaran.

Ada beberapa model PTK yang sampai saat ini seliggnakan di dalam
dunia pendidikan, di antaranya : (1) Model Kurt liew2) Model Jhon Elliot, (3)
Model Kemmis dan Mc Taggart, dan (4) Model Dave ibb
1. Model Kurt Lewin; di depan sudah disebutkan bal®K pertama kali

diperkenalkan oleh Kurt Lewin pada tahun 1946. Kpnéti PTK yang

diperkenalkan oleh Kurt Lewin ialah bahwa dalanussiklus terdiri dari

empat langkah, yaitu: (1) Perencanagfarfning, (2) aksi atau tindakan
(acting), (3) Obervasidbserving, dan (4) refleksirgflecting (Lewin,1990).

Sementara itu, empat langkah dalam satu siklus gikggnukakan oleh Kurt
Lewin tersebut oleh Ernest T. Stringer dikolabor&sgi menjadi : (1)

Perencanaan (planning), (2) Pelaksanaan (implenggntidan (3) Penilaian
(evaluating) (Ernest,1996).

2. Model Kemmis & Mc Taggart; merupakan pemgembangankbnsep dasar
yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin sebagaimana ydiugarakan diatas.

Hanya saja, komponen tindakaaciing dengan pengamatamhserving
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dijadikan sebagai satu kesatuan. Disatukannya kdéaumaponen tersebut
disebabkan oleh adanya kenyataan bahwa implemextasy danobserving
merupakan dua kegiatan yang tidak terpisahkan. Mhak&, kedua kegiatan
haruslah dilakukan dalam satu kesatuan waktu, ibégitlangsungnya suatu
tindakan begitu berlangsungnya suatu tindakan bemila observasi juga
harus dilaksanakan.

. Model John Elliot; apabila dibandingkan dua modeahg sudah diutarakan
diatas, yaitu Model Kurt Lewin dan Kemmis- Mc Tagg®TK Model John
Elliot ini tampak lebih detail dan rinci. Dikatakatemikian, oleh karena
didalam setiap siklus dimungkinkan terdiri dari eetpa aksi yaitu antara 3-5
aksi (tindakan). Sementara itu, setiap aksi kemimagkterdiri dari-beberapa
langkah, yang terealisasi dalam bentuk kegiatanjdrelmengajar. Maksud
disusunya secara terinci pada PTK Model John Eihgtsupaya terdapat
kelancaran yang lebih tinggi antara taraf-tarabtiich pelaksanaan aksi atau
proses belajar mengajar. Selanjutnya, dijelaskata palehnya bahwa
terincinya setiap aksi atau tindakan sehingga ndemj@berapa langkah oleh
karena suatu pelajaran terdiri dari beberapa sui}pblehasan atau materi
pelajaran. Didalam kenyataan praktik dilapanganagepokok bahasan
biasanya tidak akan dapat diselesaikan dalam satgk&h, tetapi akan
diselesaikan dalam beberapa rupa itulah yang mabyein John Elliot
menyusun model PTK yang berbeda secara skematganeiedua model

sebelumnya, yaitu seperti dikemukakan berikut ini.
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SIKLUS PELAKSANAAN PTK

PELAKSANAAN

| PERENCANAAN | SIKLUS 1 | PENGAMATAN |

6:“ REFLEKSI /
\“> PELAKSAMAAN

| REFLEKSI /

Gambar3.1. Riset Aksi menurut John Elliot
4. Model Dave Ebbut; Dave Ebbut setuju secara umurngateide Kemmis dan

Elliot tetapi ada beberapa bagian yang ia tidakjseDave Ebbut mengklaim

bahwa model spiral bukan jalan sepenuhnya untukdeskmipsikan proses

penelitian tindakan.

Langkah utama dalam PTK yaitu merencanakan, metakuiindakan,
mengamati, dan refleksi yang merupakan satu sithlam PTK. Siklus selalu
berulang. Setelah satu siklus selesai, barangkali gkan menemukan masalah
baru atau masalah lama yang belum tuntas dipecaltkiamjutkan ke siklus
kedua dengan langkah yang sama seperti pada gi&tteana. Dengan demikian,
berdasarkan hasil tindakan atau pengalaman padas sgertama guru akan
kembali mengikuti langkah perencanaan, pelaksanaamgamatan, dan refleksi

pada siklus kedua. PTK dilaksanakan dalam bentkkissiberulang yang di
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dalamnya terdapat empat tahapan Kegiatannya yaargauyaitu perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi.

Faktor yang menyebabkan masalah pada pembelajatnpalajaran dasar
teknik mesin adalah pada saat proses pembelajdiantaranya :(1) Proses
pembelajaran yang berlangsung lebih berorientase&eher centeretetimbang
student centeredseperti metode ceramah yang sering digunakannggh
membuat siswa kurang aktif dalam proses pembekajé2a Proses pembelajaran
yang dilaksanakan cenderung monoton sehingga nsotivdajar siswa kurang,
siswa pasif, dan kurang terbiasa dalam berintessdsial dengan guru atau teman
sekelasnya. (3) Perlu adanya alternatif model pé&javan lain yang dapat
meningkatkan kemampuan penguasaan materi dan kkasursiswa di kelas
dalam mata pelajaran Dasar Tenik Mesin. Ada tigasjr mengapa penulis
menggunakan metode PTK, yakni:

1. Adanya partisipasi dari peneliti ataupun guru semhlam suatu program
kegiatan.

2. Adanya tujuan untuk meningkatkan aktivitas penjbedam mata pelajaran
dasar teknik mesin melalui penelitian tindakan &étaisebut.

3. Adanya tindakan untuk meningkatkan aktivitas sige@ebut untuk lebih

aktif dengan fokus penelitian berupa kegiatan péajdran.

B. Prosedur penelitian
PTK merupakan penelitian yang bersifat reflektiingien beberapa kali

tindakan perbaikan sehingga masalah tersebut deys&iesaikan. Penelitian ini
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dibatasi dalam 3 kali siklus. Penelitian tindakarak ini dilaksanakan melalui

tahapan sebagai berikut:

(a) tahap perencanaaRlanning

untuk memperoleh keberhasilan dalam pelaksanaaelijem tindakan
kelas perlu adanya proses perancanaaan yang maweahkg untuk itu semua
disusunlah perencanaan sebagai berikut :

1. Menetapkan jumlah siklus, pada penelitian ini memgdtan 3 siklus. Materi
pada setiap siklus adalah sub pokok bahasan d&ai petajaran dasar teknik
mesin yang akan dilakukan dua kali tatap muka daleimap siklusnya.

2. Menetapkan sumber data penelitian yang akan digimaebagai kelas
penelitian, yaitu di SMK Negeri 6 Bandung kelas RM 1 dengan jumlah
siswa 37 orang.

3. Menetapkan strategi pembelajaran yang akan dipadaiu pembelajaran
model Cooperative Learning tipe JigsaW untuk setiap siklusnya. Pada
penelitian ini siswa dibagi dalam beberapa kelomppesialis secara
heterogen, dengan setiap kelompok terdiri dara@®@ anggota.

4. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPRputmeskenario
pembelajaran dengan alokasi waktu, prosedur pefabmta dan penyiapan
tes evaluasi dalam bentuk essay.

5. Menetapkan cara observasi, yaitu dengan mengguntkarat observasi
yang telah disiapkan sebelumnya dimana observdaksdinakan secara
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Formatvatisgang digunakan

berupa:
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a. Lembar observasi aktivitas guru, digunakan untukhaekegiatan guru
selama proses belajar mengajar.
b. Lembar observasi aktivitas siswa, digunakan selagbibbservasi untuk
melihat kegiatan siswa pada proses belajar mengajar
c. Lembar observasi catatan lapangan, digunakan umikdeskripsikan
dan mencatat temuan penting aktivitas guru danasisglama proses
pembelajaran berlangsung.
6. Menetapkan cara pengumpulan data, yaitu jenis titiilyang dikumpulkan
melalui wawancara, observasi, dan catatan lapangan.
7. Menetapkan cara pelaksanaan refleksi, dengan caradiskusikan hasil
pelaksanaan tindakan dengan observer serta haslikyasultasikan kepada
dosen pembimbing setelah selesai pelaksanaan éind#n observasi untuk

setiap siklusnya.

(b) Tahap pelaksanaaAgtion)

Tahap pelaksanaan merupakan tahap dilaksanakargesgindakan. Pada
tahap ini disajukan tindakan untuk 3 siklus, sacenci dijelaskan sebagai
berikut:

1. Siklus Pertama
a. Peneliti dan observer dalam hal ini pertama merkberisoalpretest

untuk mengukur kemampuan awal siswa
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. Mengulas meteri sebelumnya, menyajikan informasi ganyampaian
materi pembelajaran sebagai pengantar ke dalam giejaan dengan
modelCooperative Learning tipe jigsaw Il

. Membagi siswa kepada kelompok awal dan kelompolsiajie yang

beranggotakan lima orang siswa untuk setiap kelémdagan komposisi
tingkat kemampuan yang berbeda-beda (heterogempbdtgan kelompok
sebelumnya telah diinformasikan terlebih dahulu iregda setelah
penyajian materi, siswa langsung membentuk kelompaikg sudah
dibentuk sebelumnya.

. Guru memberikan penjelasan mengenai materi yang akpelajari

secara garis besar.

. Melakukan kegiatan inti proses pembelajaran dengaatel pembelajaran
Cooperative Learning tipe jigsaw .Il Pada kegiatan ini guru
memerintahkan agar siswa membentuk kelompok spesiambahas
suatu materi tertentu. Anggota dari kelompok sgisstarsebut dituntut
untuk menguasai materinya dan berkewajiban menyi&apamateri

tersebut kepada rekan-rekannya di kelompok awasisPguru dalam
kegiatan kelompok hanya sebagai fasilitator deaktidirut campur terlalu
jauh dalam kegiatan kelompok.

Setelah selesai diskusi di kelompok spesialis é@ahtmenguasai materi
atau konsep tersebut, siswa berkewajiban untuk etemhjan materi
kepada rekan-rekannya di kelompok awal, kemudian memerintahkan

siswa untuk mempresentasikan hasilnya di depars kileadapan rekan-
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rekannya. Guru menunjuk kelompok awal secara acakuku
mempresentasikannya. Guru berperan sebagai moddedton kegiatan
diskusi. Observer memantau selama kegiatan diskakimpok dan
mencatat kegiatan yang terjadi di dalam proses pkjatban pada catatan
lapangan.

g. Memberikan evaluasi yang berupa soal uraian une&mampuan belajar
siswa posttest

h. Pelaksanaan obeservasi, akan dilakukan oleh teyagaobserver dengan
pelaksanaan tindakan guna mengumpulkan data deusspertama
sampai siklus ke tiga.

i. Pelaksanaan refleksi akan dilakukan pelaksanadakam dan observasi
selesai, guna mengkaji atau menganalisis data ggegoleh dari proses
tindakan dan sebagai bahan perbaikan yang akakulldn pada siklus
berikutnya.

2. Silus Kedua

Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus kaduerdasarkan hasil
refleksi pada siklus pertama dan rencana pelaksan@@mbelajaran yang telah
disusun untuk siklus kedua. Tahapan proses pemab&tapada siklus kedua sama
seperti pembelajaran siklus pertama.
3. Siklus Ketiga

Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus kakiga dilaksanakan
berdasarkan hasil refleksi pada siklus kedua, seapganasalahan terselesaikan

sesuai waktu yang telah dialokasikan. Tahapan prpsebelajaran pada siklus
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ketiga sama seperti pembelajaran siklus kedua. Blddia siklus akan diberikan
soal tes dalam bentuk soal uraian untuk mengukogkdt kemampuan
penguasaan materi.

c. Pengamatan (Observasi)

Untuk kelancaran kegiatan obeservasi dilakukan @ebrang observer
antara lain guru mata pelajaran yang dibantu od#tanm sejawat peneliti. Tugas
dari observer adalah memantau kegiatan-kegiatag §&lah di rencanakan oleh
peneliti, diantaranya adalah :

1. Situasi kegiatan belajar mengajar
2. Keaktifan siswa
3. Kemampuan siswa dalam berdiskusi

Kegiatan observasi dilakukan pada saat peneliti@nlafgsung dan
dilakukan mengikuti siklus yang telah ditetapkangdgi sebelumnya.
d. Refleksi

Pada dasarnya refleksi merupakan kegiatan evalaasilisis, sintesis,
interpretasi dan eksplanasi (penjelasan) terhadaqua informasi yang diperoleh
dari penelitian tindakan. Refleksi dilakukan sdtelindakan selesai. Lembar
observasi merupakan instrumen untuk mengumpulkaa dari hasil tindakan

pada setiap siklus yang berlangsung dikelas, dan aienjadi bahan refleksi.
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C. Lokas dan Objek Penelitian
1. Lokas Pendlitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana dilaksangkamelitian. Adapun
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SM&®andung, yang beralamat
di Jalan Soekarno-Hatta (Riung Bandung). Tahun B&8kan SGPT (Sekolah
Guru Pengajaran Teknik) di JI. Dr. Rum No. 17 Bamgl(Kerjasama Pemerintah
Indonesia dan Amerika). Tahun 1965 SGPT diubah adenbTM Instruktor
Bandung dengan alamat tetap. Tahun 1978 STMuktisir Bandung diubah
menjadi STM Negeri 5 Bandung, dengan alamat pik@akalan Pajajaran No. 92
Bandung; Mulai Tahun Pelajaran 1992/1993 kampus SNéderi 5 Bandung
pindah dari Jalan Pajajaran No. 92 Bandung ke Jatekarno-Hatta (Kompleks
Riung Bandung) Bandung. Tahun Pelajaran 1996/199M Segeri 5 Bandung
berubah nama menjadi SMK Negeri 6 Bandung dengan Mx6dikbud
No0.036/0/1997.

SMK Negeri 6 Bandung merupakan Sekolah Berstanttarrasional yang
memiliki sertifikat ISO 9001:2008. SMK Negeri 6 Bamg memiliki 65 kelas
terdiri dari 5 Jurusan ; Teknik Kostruksi Kayu, fiékGambar Bangunan, Teknik
Audio Video, Teknik Pemanfaatan Tenaga Listrik, AikgkPemesinan, Teknik
Mekanik Otomotif. Sebagai rincian tenaga pendidkiara disajikan pada table

dibawah ini ;
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Tabel 3.1.
Tenaga Pendidik SMKN 6 Bandung

No| Mama Mata Diklat/Pelajaran/ ;21;; kepegawaian Pendidikan Usia kelamin
wai | PNS | NOM | Dip |51/04] 52 | <35 [36-80 =81 L | P
1 |Marmatif
Pendidikan Agama G 4 2 1 5 2 3 1 41 2
Bahasa Indonesia 6 2 4 B 2 3 1 1 5
sejarah 5 2 3 5 3 2 1 4
pendidikan Jasmani & Olah Raga| & 3 3 B 4 2 4 2
Seni & Budaya 3 3 1 2 1 2 2 1
BP/ BK 3 2 1 3 - 1 1 1 2 1
Muatan Lokal 3 3 2 1 1 2 3
2 |ADAPTIF
Matematika 5 4 1 - 5 - 2 3 - 3 2
Bahasa Inggris g 5 3 - = - 2 5 1 216
KPP 5 1 4 - 1 4 5
[PA
PS 3 3 3 3 2 1
Kewiraugahaan 5 2 3 5 2 3 1 4
Fisika 5 2 3 4 1 2 3 213
Kiria E 4 2 B 2 4 B
3 |PRODUKTIF
Teknik Bangunan 22 19 3 2 20 - 3 19 3 171 4
Tek. Pemanfataan tenaga Listrik | 14 12 2 4 = 1 2 7 5 1191 4
Teknik Audio Yideo 12 8 4 2 9 1 3 8 1 10 ] 2
Teknik Pemesinan 20 16 4 8 12 - 4 11 5 1911
Teknik Mekanik Otomotif 2 | 1410 2 22 - g 5 B | 22| 2
TOTAL 161 | 102 | 89 | 21 | 136 [ 4 46 el 24 | 116 | BO

.(sumber :SMKN 6 Bandung)

2. Objek Pendlitian

Objek dalam penelitian ini, adalah siswa kelas X1 TBrusan teknik
pemesinan SMK Negeri 6 Bandung pada mata pelajasar Teknik Mesin
Tahun Ajaran 2009-2010 dengan jumlah total 37 ar&ndus utama penelitian
ini terletak pada aspek peningkatan aktivitas dasil fbelajar siswa pada mata

pelajaran Dasar Teknik Mesin di SMKN 6 Bandung.
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D. Datadan Sumber Data

Faisal, (1982: 175) dalam Saefullah menjelaskanvhah“Data merupakan
hasil pencapaian suatu penelitian baik berupa angkgpun fakta yang dijadikan
bahan untuk menyusun informasi, sedangkan sumber atfalah subyek dari
mana data dapat diperoleh”. Data yang ingin digérdderupa silabus, skenario
pembelajaran/RPP, kemampuan aktivitas belajar sissvdasarkan pada kerja
kelompok, data gambaran aktivitas guru dan sisesa €atatan lapangan. Untuk
mengumpulkan data penelitian dilakukan dengan oaaentukan sumber data
terlebih dahulu, kemudian jenis data, teknik penguian data, dan instrumen
yang digunakan. Guru mata diklat dan siswa sebsgaber data utama untuk
mengetahui proses belajar mengajar dengan stratexperative learningtipe
Jigsaw lIl, dalam penelitian ini disebut data kagiityang dikumpulkan melalui
wawancara, RPP, gambaran aktivitas guru dan sisema catatan lapangan.
Sumber data dokumentasi terdiri dari lembar obserdtivitas guru dan siswa,
serta hasil tes yang dikumpulkan melalui tes-{pst dan post-tes tiap siklus)

dalam penelitian ini disebut data kuantitatif.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data diperlukan beberakaikt tertentu.
Mengingat informasi yang diperlukan sifatnya beraganaka beragam pula
teknik-teknik yang digunakan. Data atau informasiny dibutuhkan dapat

diperoleh melalui teknik wawancara, observasi, t@an
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a. Wawancara

Dalam rangka memperoleh data dan atau informagj kemh terperinci dan
untuk melengkapi data hasil observasi, tim pendapat melakukan wawancara
kepada guru, siswa, kepala sekolah dan fasilitatng berkolaborasi.

Kunandar (2008:157) mengatakan bahwa : Wawancayandkan untuk
mengungkapkan data yang berkaitan dengan sikaplapat) atau wawasan.
Wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yangkkiay secara verbal
kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikéormasi atau
penjelasan hal-hal yang dipandang perlu dan memikkevansi dengan
permasalahan penelitian tindakan kelas.

Sementara itu menurut Hopkins (1993), dalam Kunan@®08:157)
menyatakan bahwa : “wawancara adalah suatu car&k unengetahui situasi
tertentu di dalam kelas dilihat dari sudut pandgaugg lain”. Dengan wawancara
responden diharapkan dapat mengungkapkan perilakig yerselubung yang
tidak mungkin diperoleh dari observasi. Wawancdekdkan terhadap guru mata
diklat yang berkenaan dengan strategoperativelearning tipe Jigsaw Il dan
pendapat siswa terhadap strategi pembelajaran deog@erative learningipe
Jigsaw Il. Melalui wawancara ini diharapkan dap&mperoleh masukkan untuk

melengkapi dan memperkuat analisis data yang dgieronelalui strategi

cooperativdearningtipe Jigsaw .

b. Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpuéda yang biasa
digunakan dalam mengamati perilaku interaktif ses®&p dalam kelompok.
Teknik ini banyak berguna untuk memahami fenomgmala perilaku atau
tindakan seseorang dalam melakukan aktivitasnyangemati perilaku atau

interaksi kelompok secara alamiah. (Nana Sudjama ldeahim, 2001: 112),
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Pengamatan atau observasi adalah kegiatan pengeafpatyambilan data) untuk
memotret seberapa jauh efek tindakan yang telatcapan sasaran. (Kunandar,
2008:143) “Observasi biasanya digunakan sebagayefidikan tingkah laku
individu atau proses terjadinya sesuatu peristiaagydapat diamati baik dalam
sesuatu yang sesungguhnya maupun situasi buatan”.

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini diswgkan untuk
menjaring data berupa aktivitas guru dan siswanselproses belajar mengajar
dengan menggunakan strategpoperative learningtipe Jigsaw Il. Kegiatan
observasi pada proses pembelajaran ini dilakukah dua sampai tiga orang
observer. Sebelum digunakan, pedoman observasi sebielumnya akan
dikonsultasikan pada pembimbing dan setelah memndppsesetujuan dapat

digunakan dalam penelitian.

c. Tes

Menurut Nana Sudjana dan Ibrahim (1989: 100), :s“a&elalah alat ukur
yang diberikan kepada individu untuk mendapatkawalmn-jawaban yang
diharapkan baik secara tertulis atau secara lisangerbuatan”.

Tes yang digunakan berbentuk tes subyektif. Tegedtib adalah tes yang
berbentuk uraian yang menuntut siswa untuk mengsskan perkembangan
individu dan kelompok mengenai penguasaan mategar@ teknik tespfe-test
danpost-test Tes yang diberikan dimaksudkan untuk mengukukgrabangan
atau kemajuan siswa sebelum dan sesudah menempobelpgaran dengan

strategicooperativelearning tipe Jigsaw Il dengan kata lain untuk mengetahui
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keefektifan penggunaan strategooperative learning tipe Jigsaw Il dalam

meningkatkan kemampuan penguasaan materi pemiaglajar

F. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian yang dirancang sebagai alagymapul data dalam
penelitian ini adalah:

a. Pedoman Wawancara

Wawancara merupakan suatu dialog atau percakapag wdakukan
peneliti kepada guru yang dilakukan pada awal d&hiratindakan serta
wawancara terhadap siswa pada akhir pembelajarawavtara yang digunakan
adalah berupa wawancara tidak terstruktur (Muly&@®2: 181 dalam Hakim)
yang dilakukan mirip dengan percakapan informal gyamertujuan untuk
memperoleh informasi mengenai persiapan, pelakeandan evaluasi yang
dilakukan guru sebelum pembelajaran kooperatif tjpgsaw Il pada mata
pelajaran Dasar Teknik Mesi.gmpiran E. hal 214)

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Perencanaan pengajaran merupakan langkah utamaeatigg, yang harus
dilakukan oleh guru. Dengan dibuatkannya perencarmanbelajaran, paling
tidak arah dalam usaha-usaha pengajaran menjadi j@apat diketahui apakah
tujuan tersebut telah dicapai atau belum, dapdeniifikasi hambatan-hambatan
yang mungkin timbul dalam pelaksanaannya dan dagigindari dari
pertumbuhan dan perkembangan yang diluar perencénaan.

Untuk kelancaran proses belajar mengajar (PBM),yg&man rencana

Pelaksanaan Pengajaran (RPP) merupakan hal yanigpgyekarena ini sangat



67

menentukan arah dan tujuan pembelajaran yang akapail Oleh karena itu
penyusunannya diperlukan sebelum kegiatan belagrgajar (KBM) dimulai.

Skenario pembelajaran atau Rencana PelaksanaareR@rdn (RPP) ini disusun
sebagai pedoman bagi guru dalam pelaksanaan pgamberlalengan strategi

cooperative learningipe Jigsaw Il. [(ampiran A hal.137-178

c. Lembar Observasi

Menurut Nasution (1996:59) menjelaskan bahwa: “©lzse dilakukan
untuk memperoleh data observasi yang diperolehpledeskripsi faktual, cermat,
dan terperinci mengenai keadaan lapangan, kegratarusia dan situasi sosial
serta konteks dimana kegiatan itu terjadi’. Obsaria dilakukan untuk mencatat
aktivitas guru, aktivitas siswa dan mencatat kegiaselama pembelajaran
berlangsung. Keuntungan yang dapat diperolen meiakmik observasi adalah
dapat memperoleh data mengenai pengalaman betajargaat itu secara otentik

dan mendalamL@mpiran B,C)

d. Lembar Tes

Tes yang digunakan berbentuk uraian yang dibengada masing-masing
siswa di awal pembelajaran (pest), dan di akhir (post-test) setiap siklus. ifes
bertujuan untuk melihat peningkatan kemampuan pEsgan siswa terhadap
materi yang telah dibelajarkan. Tes ini disusurdasarkan tujuan pembelajaran
yang mengacu kepada Kurikulum Tingkat Satuan Péadid(KTSP) 2006.

(Lampiran A hal. 144;15817)
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G. Teknik Analisis Data

Menganalisa data berarti memilah, mengelompokkan atenggolongkan
data menurut jenis, sifat atau bentuknya sehinggailitya dapat dibaca,
dimengerti, dan dimaknai. Tegasnya analisis dapamipantu peneliti dalam
menarik kesimpulan sehingga jawaban masalah pameldapat ditemukan.
Prosesnya meliputi, pengelompokkan hasil pengama@amgan menghitung
frekuensi, tanda cek, menghitung skor-fst dan postest dan seterusnya. Untuk
kepentingan analisis data hasil observasi penelitindigunakan teknik statistik
deskriptif (prosentase, perhitungan rata-rata).

Analisis data dalam penelitian ini, menggunakanisisaleskriptif.
a. Analisis hasil pengamatan kegiatan pembelajaran
Analisis hasil pengamatan selama kegiatan pembatajdberlangsung
dilakukan observasi mengenai aktivitas guru danasis
1) Aktivitas siswa

Rata-rata aktivitas siswa di dalam kelompok

B

2) Aktivitas guru

Keterangan
A = prosentase aktivitas siswa (%)
B = jumlah frekuensi aktivitas yang dilakukan sisivalalam kelompok

C = jumlah frekuensi seluruh aktifitas siswa diaslalkelompok
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X = prosentase aktifitas guru yang dilakukan

Y = jumlah frekuensi aktivitas guru yang dilakukan

Z = jumlah frekuensi seluruh aktivitas guru
Selanjutnya data akan dibagi kedalam lima kategi@ia

Tabel 3.2 Klasifikasi Aktivitas siswa

Prosentase Kategori

> 80% Sangat tinggi
60% - 79% Tinggi
40% - 59% Sedang
20% - 39% Rendah
0% - 19% Sangat rendah

Sumber : Laksmini (Hermansyah, 31:2007)

b. Analisis tes hasil belajar

Data hasil tes belajar berisi soal uraian untuk gherdari pengundian
pilihan jika berupa soal pilihan ganda. Analisistadailakukan dengan cara
membandingkan transkrip setiap instrumen kegiatian laasil kerja siswa. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu analisis datditiatif dengan menggunakan
deskripsi proses pembelajaran dan analisis datatikat#f dengan mencari rata-
rata hasil belajar siswa tiap siklus.
c. Penskoran hasil tes

Setiap bentuk tes berbeda teknik penskorannya@gadéau jumlah tes itu
bervariasi. Untuk tes obyektif seperti benar saiasilan, menjodohkan, dan lain-
lainnya. Penskoran berbeda dengan cara penskosasutgyektif. Selain itu
jumlah dan rentang tes perlu dipertimbagkan gunadaygatkan penskoran yang

konsisten. Pada umumnya rentang skor yang sergumakan untuk tes subyektif
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adalah 0 s/d 100, karena penelitian ini hanya memagkpn beberapa butir tes
dengan rentang 0 s/d 25, maka penskorannya dilakigagan pembobotan.
H. Gain Ternormalisasi (N-Gain)

Menyatakangain (peningkatan) dalam hasil proses pembelajararkléida
mudah, dengan menggunakgain absolut (selisih antara skpre testdan post
tes) kurang dapat menjelaskan mana sebenarnya yaatpkigngain tinggi dan
mana yang dikatakagain rendah. Misalnya, siswa yang memilgain 2 dari 4 ke
6 dan siswa yang memilijain dari 6 ke 8 dari suatu soal dengan nilai maksimal
8. Gain absolut menyatakan bahwa kedua siswa mengiéki yang sama. Secara
logis seharusnya siswa kedua memigjkin yang lebih tinggi dari siswa pertama.
Hal ini karena usaha untuk meningkatkan dari 6 Keil&i maksimal) akan lebih
berat daripada meningkatkan 4 ke 6. Menyikapi ksinthiahwa siswa yang
memiliki gain absolut sama belum tentu memilg@in hasil belajar yang sama.
Hake (1998) mengembangkan sebuah alternatif untekjetaskangain yang
disebut gain ternormalisasi ormalize gaij. Gain ternormalisasi N-gain)
diformulasikan dalam bentuk persamaan seperti cibani:

Skor Post test—Skor Pre test
Skor Ideal—Skor Pre test

N—-Gain=

Kategorigainternormalisasi disajikan pada tabel di bawah ini.
Tabel 3.3
Kriteria Normalized Gain

Skor N-Gain Kriteria Normalized Gain
0,70 <N-Gain Tinggi

0,30 <N-Gairk 0,70 Sedang
N-Gain< 0,30 Rendah

(Hake, 1998)



